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Abstrak 

Pengangkutan sampah di Makassar saat ini dilakukan oleh pihak pemerintah kota dan sebuah perusahaan pengelola 

sampah berbasis aplikasi yaitu PT Mall Sampah Indonesia. Namun masih ditemukan kendala-kendala yang menghambat 

pengelolaan sampah seperti waktu pengangkutan sampah yang tidak teratur dan jenis sampah yang tidak sesuai pada 

pengelolaan sampah seperti waktu pengangkutan sampah yang tidak teratur dan jenis sampah yang tidak sesuai pada 

tempatnya. Berdasarkan masalah tersebut maka penulis merancang sebuah alat yang mampu menjadi solusi dari masalah 

tersebut. Alat ini menggunakan sensor ultrasonik berbasis mikrokontroler yang diberi nama TeMP(Tempat Sampah Pintar). 

Penerapan teknologi IoT ini digunakan untuk memudahkan pengepul dari pihak mitra untuk mengambil sampah jika tempat 

sampah hampir penuh sehingga pengambilan sampah lebih terkontrol. Tempat sampah pintar ini dapat mendeteksi 

kelembaban sampah. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari hari manusia 

dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat 

(Suyoto, 2008). Dalam kehidupan manusia, sebagian 

besar aktivitas akan menghasilkan sampah. Sampah 

tersebut akan menumpuk di tempat pembuangan 

sampah. Apabila tumpukan yang semakin meningkat 

tersebut tidak diimbangi dengan pengolahan yang baik 

maka akan muncul berbagai permasalahan terutama 

bagi penduduk di sekitar tempat pembuangan sampah 

tersebut. Beberapa jenis sampah harus dibuang 

sesegera mungkin dan sejauh mungkin karena dapat 

membusuk sehingga mengeluarkan bau yang tidak 

sedap, mengundang bibit penyakit, dan kerugian 

lainnya. Pengelolaan sampah menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi terciptanya lingkungan yang 

bersih dan sehat. Sampah yang dibiarkan terlalu lama 

menumpuk dan pengambilan sampah yang tidak 

teratur menjadi masalah yang sering terjadi di kota-

kota besar seperti di Kota Makassar. Pengangkutan 

sampah di Makassar saat ini dilakukan oleh pihak 

pemerintah kota dan sebuah perusahaan pengelola 

sampah berbasis aplikasi yaitu PT Mall Sampah 

Indonesia. PT Mall Sampah Indonesia adalah sebuah 

perusahaan pengelola sampah yang berdiri pada tahun 

2015 di Kota Makassar dengan sistem pengelolaan 

sampah berbasis aplikasi dengan menerapkan 6 

layanan yaitu Jual 

 

Sampah, Donasi Sampah, Produk Hijau, Zero Waste, 

dan Gerakan Hijau. Berdasarkan wawancara penulis 

dengan pihak mitra yaitu PT Mall Sampah Indonesia, 

pengangkutan sampah berbasis aplikasi telah memiliki 

banyak manfaat dan perubahan yang begitu signifikan, 

namun masih ditemukan kendala-kendala yang 

menghambat pengelolaan sampah seperti waktu 

pengangkutan sampah yang tidak teratur dan jenis 

sampah yang tidak sesuai pada tempatnya. 

Berdasarkan masalah tersebut maka penulis 

merancang sebuah alat yang mampu menjadi solusi 

dari masalah tersebut. Alat ini menggunakan sensor 

ultrasonik berbasis mikrokontroler yang diberi nama 

TeMP(Tempat Sampah Pintar). Alat ini berfungsi 

untuk memantau apakah sebuah tempat penampungan 

sampah sudah terisi penuh atau belum dan 

memberikan pemberitahuan ke pihak pengumpul 

sampah dalam hal ini pihak mitra yaitu PT Mall 

Sampah Indonesia melalui Short Message 

Service(SMS) apabila sampah sudah harus diangkut. 

Penggunaan sensor ultrasonik pada alat ini adalah 

sebagai pemantau apakah sebuah tempat 

penampungan sampah sudah penuh atau belum 

menggunakan gelombang ultrasonik. Sedangkan 

water level sensor sebagai pemantau kelembaban 

sampah dengan ini dapat diketahui sampah yang 

masuk adalah sampah basah atau kering. 
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II. KAJIAN LITERATUR 

Penelitian mengenai pembuatan tempat sampah 

telah banyak dilakukan, seperti pada penelitian dengan 

judul “Kotak Sampah Pintar Menggunakan Sensor 

Ultrasonik” oleh Muhammad A.M Nabil. . Pada 

penelitian tersebut menggunakan sensor ultrasonic 

untuk mendeteksi jarak sampah ketika sudah penuh 

serta RTC dan SDCard untuk penyimpanan data log. 

Namun belum dilengkapi fitur pendeteksi sampah 

basah dan kering. Berdasarkan hal tersebut maka 

penulis membuat alat monitoring sampah yang 

mampu mendeteksi sampah basah dan kering 

menggunakan Water Level Sensor. Penggunaan 

Water Level Sensor mampu memberikan edukasi agar 

sampah dapat dibuang sesuai pada tempatnya. 

A. Mikrokontroller Arduino Uno R3 

Mikrokontroler merupakan suatu terobosan 

teknologi mikroprosesor dan juga mikrokomputer. 

Sebagai teknologi baru, yaitu teknologi 

semikonduktor dengan kandungan transistor yang 

lebih banyak namun hanya membutuhkan ruang yang 

kecil (Putra, 2003). Dalam website arduino.cc, 

disebutkan bahwa Arduino Uno adalah sebuah 

platform elektronik berbasis open source yang mudah 

digunakan pada perangkat keras maupun perangkat 

lunak. Arduino adalah sebuah komputer kecil yang 

dapat diprogram sebagai input dan output dengan 

bantuan alat sebagai hasilnya. Arduino pertama kali 

ditemukan pada tahun 2005 oleh Massimo Banzi dan 

David Cuartielles yang mencoba membuat sebuah 

proyek untuk membuat perangkat untuk 

mengendalikan dari proyek yang dibuat oleh 

mahasiswa pada waktu itu dengan harga yang lebih 

murah dari harga perangkat yang tersedia pada saat itu 

(Lahart, 2017). Arduino mempunyai banyak seri. 

Dalam sistem ini penulis menggunakan salah satunya, 

yaitu Arduino Uno. Arduino Uno adalah papan 

mikrokontroler yang berbasis mikrokontroler 

ATmega328[6][7]: 

Arduino yang terbaru adalah seri UNO R3. 

Arduino ini berbeda dari semua board Arduino Uno 

sebelumnya, Arduino Uno tidak menggunakan chip 

driver FTDI USB-to-serial (McRobert, 

20detedbgdb10). Arduino Uno terbaru pada saat ini 

adalah perbaruan yang ketiga atau bisaa disebut 

dengan Arduino Uno R3 seperti gambar 2.2. Arduino 

Uno R3 memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

a. Mikrokontroler ATmega328. b. Beroperasi pada 

tegangan 5V. c. Tegangan yang didukung 7-12 V. d. 

Batas tegangan 6-20 V. e. Digital I/O 14 pin. f. Analog 

input 6 pin. g. Flash memori 32 KB (ATmega 328). h. 

SRAM 2 KB (ATmega 328) i. EEPROM 1 KB 

(ATmega 328). j. Clock speed 16 MHz. 

B. Kabel Jumper 

Jumper adalah kabel yang lazimnya di gunakan 

sebagai penghubung antara Arduino Uno dengan 

board atau Arduino Uno dengan sensor yang akan 

digunakan. Kabel jumper menghantarkan listrik atau 

sinyal. Ada tiga jenis kabel jumper yang dapat dilihat 

dari ujungnya, yaitu: a. Male-Male b. Male-Female c. 

Female-Female 

C. Sensor Ultrasonik 

Modul sensor Ultrasonik ini dapat mengukur jarak 

antara 3cm sampai 300cm. Keluaran dari modul 

sensor ultrasonik PING ini berupa pulse yang lebarnya 

merepresentasikan jarak. Lebar pulsenya yang 

dihasilkan modul sensor ultrasonik ini bervariasi dari 

115 uS sampai 18,5 mS. Secara prinsip modul sensor 

ultrasonik ini terdiri dari sebuah chip pembangkit 

sinyal 40KHz, sebuah speaker ultrasonik dan sebuah 

mikrofon ultrasonik. Speaker ultrasonik mengubah 

sinyal 40 KHz menjadi suara sementara mikrofon 

ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi pantulan 

suaranya. 

 
D. Modul GSM 

Global System for Mobile communication (GSM) 

adalah sebuah standar global untuk komunikasi 

bergerak digital. Teknologi ini memanfaatkan 

gelombang mikro dan pengiriman sinyal yang dibagi 

berdasarkan waktu, sehingga sinyal informasi yang 

dikirim akan sampai pada tujuan. GSM dijadikan 

standar global untuk komunikasi selular sekaligus 

sebagai teknologi selular yang paling banyak 

digunakan orang di seluruh dunia. (Chamim, 2010). 

Modul GSM merupakan bagian dari pusat kendali 

yang berfungsi sebagai transceiver, mempunyai fungsi 

yang sama dengan sebuah telepon seluler yaitu 

mampu melakukan fungsi pengiriman dan peneriman 

SMS. Dengan adanya sebuah modul GSM maka 

aplikasi yang dirancang dapat dikendalikan dari jarak 

jauh dengan menggunakan jaringan GSM sebagai 

media akses. 

 
E. Water Level Sensor 

Water Level Sensor adalah alat yang digunakan 

untuk memberikan signal kepada alarm / automation 

panel bahwa permukaan air telah mencapai level 

tertentu. Sensor akan memberikan signal dry contact 

(NO/NC) ke panel. Detector ini bermanfaat untuk 

memberikan alert atau untuk menggerakkan perangkat 

automation lainnya. Water sensor ini telah dilengkapi 

dengan built-in buzzer yang berbunyi pada saat terjadi 

trigger. Sensor ketinggian air biasanya digunakan 

untuk menghitung ketinggian air di sungai, danau, 

atau tangki air. Sensor ini sangat mudah untuk dibuat 

karena bahan - bahanya sederhana. 
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III. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini, dibagi menjadi 4 

tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pembuatan alat, 

tahap impelementasi alat ke mitra, dan tahap laporan 

kemajuan, akhir dan presentasi. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

TeMP yang akan diterapkan di PT Mall Sampah 

dinilai sudah berjalan sesuai jadwal dengan semua alat 

berfungsi dengan baik mulai dari alat monitoring 

hingga pendeteksi kelembaban. Langkah awal dari 

pembuatan alat ini adalah survei awal dan studi 

literatur agar bisa mengetahui hal-hal apa yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan solusi dari masalah 

mitra. Kemudian analisa kebutuhan dilakukan agar 

sistem alat bisa lebih tepat guna. Selanjutnya 

perangkaian alat dan pembuatan program monitoring 

dan pendeteksi kelembaban. Setelah selesai, 

rangkaian disusun ke dalam satu box dan dipasang di 

tempat sampah. 
 

 

 

Gambar 1. Rangkaian TeMP 
 

 

Gambar 2. Pengujian Tempat Sampah 

Belum Penuh 

 

 
Gambar 3. Uji SMS dan Telepon 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengingat yang Masuk 

pada Telepon 

 
 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil 

penerapan teknologi IoT agar memudahkan pengepul 

dari pihak mitra untuk mengambil sampah jika tempat 

sampah hampir penuh sehingga pengambilan sampah 

lebih terkontrol. Tempat sampah pintar ini dapat 

mendeteksi kelembaban sampah. Selain itu tampat 

sampah pintar ini dapat menjadi produk yang dapat 

digunakan untuk mendukung sistem PT Mall Sampah 

Indonesia. 
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